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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara minat 
baca dengan keterampilan membaca pemahaman bagi siswa kelas V MI Darul 
Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa? Pokok masalah tersebut kemudian 
diturunkan ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana minat baca siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. 
Gowa? 2) Bagaimana keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V MI darul 
Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa? 3) Apakah ada hubungan antara minat baca 
dengan keterampilan membaca pemahaman bagi siswa kelas V MI Darul Istiqamah 
Kec. Pattalassang Kab. Gowa? 
Tujuan penelitian ini, yaitu: 1) Untuk mengetahui minat baca siswa kelas V 
MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa. 2) Untuk mengetahui  
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V MI darul Istiqamah Kec. 
Pattalassang Kab. Gowa. 3) Untuk mengetahui hubungan antara minat baca dengan 
keterampilan membaca pemahaman bagi siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. 
Pattalassang Kab. Gowa. 
 Jenis penelitian ini tergolong penelitian korelasional dengan pendekatan 
kuantitatif. Adapun subjek penelitian adalah siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. 
Pattalassang Kab. Gowa yang berjumlah 25 orang, dengan teknik pengambilan 
sampel non probability sampling jenis sampel jenuh. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket untuk mengukur minat baca dan tes 
untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan statisik inferensial. 
Hasil penelitian di Kelas V MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa 
menunujukkan bahwa minat baca siswa berada pada kategori sangat tinggi, diperoleh 
dari perhitungan statistik deskriptif tentang minat baca, yaitu skor rata-rata 52,18, 
dengan persentase 80 %, yaitu sebanyak 20 dari 25 siswa yang dijadikan sampel 
penelitian, keterampilan membaca pemahaman siswa berada pada kategori sangat 
tinggi diperoleh dari hasil perhitungan statistik  deskriptif yaitu nilai rata-rata 97,26 
dengan persentase 100%, yaitu sebanyak 25 dari 25 siswa yang dijadikan sampel 
penelitian dan berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (analisis korelasi) 
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diperoleh nilai rhitung sebesar 0,99. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
berarti ada hubungan antara minat baca dengan keterampilan membaca pemahaman 







A. Latar Belakang Masalah 
Membaca adalah berpikir, dan berpikir merupakan suatu proses untuk 
mengenali, memahami, dan kemudian menginterpretasikan lambang-lambang yang 
bisa mempunyai arti. Membaca merupakan proses penyerapan informasi dan akan 
berpengaruh positif terhadap kreatifitas seseorang. Membaca pada hakikatnya adalah 
menyebarkan gagasan dan upaya yang kreatif. Siklus membaca sebenarnya 
merupakan siklus mengalirnya ide pengarang ke dalam diri pembaca yang pada 
gilirannya akan mengalir ke seluruh penjuru dunia melalui buku atau rekaman 
informasi lain. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dalam kegiatan membaca, oleh 
karenanya sudah sepantasnyalah siswa untuk ditumbuhkan minat bacanya, bukan 
karena paksaan melainkan atas kemauan sendiri, karena jika siswa dipaksa untuk 
membaca, maka tidak ada hasil yang didapatkan, namun jika dengan kemauan sendiri 
maka akan mendapatkan hasil. Bahkan Allah sangat menganjurkan hambanya untuk 
membaca, ini sesuai dengan Firman-Nya dalam QS Ala’laq/96: 1-5. 
                                
                  
Terjemahannya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
1
  
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sygma Examedia 





Ayat di atas menjelaskan bahwa Alllah SWT. mengajari manusia melalui 
perantara baca tulis, ini menunjukkan bahwa membaca sangat penting artinya bagi 
manusia karena dengan membaca seseorang dapat memperoleh pengetahuan baru, 
dengan pengetahuan yang dimiliki maka seseorang akan terangkat derajatnya, sesuai 
dengan janji Allah dalam Surah Almujadilah/58: 11 
   . . .                . .1x . .      
Terjemahannya: 
. . . niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat . . . .
2
 
Dalam kegiatan membaca banyak terlibat unsur-unsur psikologis seperti 
kemampuan atau kapasitas kecerdasan, bakat, sensasi, persepsi, motivasi, ingat, lupa, 
dan minat. Minat membaca adalah sumber motivasi kuat bagi seseorang untuk 
menganalisis dan mengingat serta mengevaluasi bacaan yang telah dibacanya, yang 
merupakan pengalaman belajar menggembirakan dan akan memengaruhi bentuk serta 
intensitas seseorang dalam menentukan cita-citanya kelak dimasa yang akan datang, 
hal tersebut juga adalah bagian dari proses pengembangan diri yang harus senantiasa 
diasah, sebab minat membaca tidak diperoleh dari lahir. 
Menurut Wina Sandjaja, minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat 
dan mendalam disertai dengan perasaan senang tarhadap kegiatan membaca sehingga 
dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri. 
Sinambela yang dikutip oleh Wina Sandjaja mengartikan minat membaca sebagai 
sikap positif dan adanya rasa keterikatan dalam diri terhadap aktivitas membaca dan 
                                                             
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 490. 
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tertarik terhadap buku bacaan. Ginting yang dikutip oleh Wina Sandjaja 
mendefinisikan minat membaca adalah bentuk-bentuk perilaku yang terarah guna 
melakukan kegiatan membaca sebagai tingkat kesenangan yang kuat dalam 
melakukan kegiatan membaca karena menyenangkan dan memberikan nilai.
3
 
Sugiarto yang dikutip oleh Ikram  mengartikan minat membaca merupakan 
karakteristik tetap dari proses pembelajaran sepanjang hayat (life-long learning) yang 
berkontribusi pada perkembangan, seperti memecahkan persoalan, memahami 
karakter orang lain, menimbulkan rasa aman, hubungan interpersonal yang baik serta 
penghargaan yang bertambah terhadap aktivitas keseharian.
4
 
Menurut Supriyoko sebagaimana dikutip oleh Ikram bahwa secara teoritis 
ada hubungan yang positif antara minat baca (reading interest) dengan kebiasaan 
membaca (reading habit) dan kemampuan membaca (reading ability).
5
 Kemampuan 
membaca tidak hanya diukur dari seberapa banyak kata atau kalimat yang dibaca, 
namun juga dapat diukur dengan seberapa besar pemahaman kita terhadap isi bacaan, 
atau sering disebut dengan membaca pemahaman.  
Membaca pemahaman adalah suatu proses untuk mengenali atau 
mengidentifikasi teks, kemudian mengingat kembali isi teks. Membaca pemahaman 
juga dapat berarti sebagai suatu kegiatan membuat urutan tentang  
uraian/mengorganisasi isi teks, bisa mengevaluasi sekaligus dapat merespon apa yang 
                                                             
3Wina Sanjaya,  Startegi Pembelajaran Berorientasi pada Proses Pendidikan (cet. IX; 
Jakarta: Kencana, 2013 ), h.7. 
4Ikram, “Peningkatan Membaca Pemahaman Siswa Kelas XI SMA Cibungbulang Bogor 
Melalui Strategi SQ3R”, Skripsi (Jakakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah, 2014),  h. 35. 
5Ikram, ,“Peningkatan Membaca Pemahaman Siswa Melalui Strategi SQ3R”, Skripsi, h. 35. 
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tersurat atau tersirat dalam teks. Membaca pemahaman bukanlah sebuah kegiatan 
yang pasif. Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa sebenarnya, pada peringkat 
yang lebih tinggi membaca itu bukan sekedar memahami lambang-lambang tertulis, 
melainkan pula memahami, menerima, menolak, membandingkan dan meyakini 
pendapat-pendapat yang ada dalam bacaan. Membaca pemahaman inilah yang dibina 
dan dikembangkan secara bertahap pada sekolah. 
Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca paling tinggi, 
dengan cara kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca tahap ini, 
pembaca dituntut untuk memahami isi bacaan, yang ditandai dengan mampunya 
pembaca menyampaikan isi bacaan baik secara lisan maupun tertulis. Pada dasarnya 
membaca pemahaman merupakan lanjutan dari membaca mekanik atau membaca 
permulaan, jika seseorang telah melalui tahap membaca permulaan maka dia berhak 
melangkah pada tahap membaca pemahaman. Sebaliknya, jika belum melalui tahap 
membaca mekanik maka seseorang tidak behak melangkah ke tahap membaca 
pemahaman.  
Membaca pemahaman terbagi atas empat tingkatan, yaitu membaca 
pemahaman literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. Membaca literal adalah membaca 
teks bacaan dengan maksud memahami makna yang tersurat atau memahami makna 
yang terdapat di dalam teks itu sendiri, membaca pemahaman interpretatif adalah 
membaca yang bertujuan agar para siswa mampu menginterpretasikan atau 
menafsirkan maksud penagarang, apakah karangan itu fakta atau fiksi, sifat-sifat 
tokoh, reaksi emosional, gaya bahasa dan bahasa kias, serta dampak cerita, membaca 
kritis adalah membaca dengan melihat motif pengarang kemudian menilainya, 
membaca kreatif adalah membaca untuk mendapatkan nilai tambah dari pengetahuan 
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yang terdapat dalam bacaan dengan cara mengidentifikasi ide-ide yang menonjol atau 
mengombinasikan pengetahuan yang sebelumnya pernah didapatkan.
6
   
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa minat baca siswa penting untuk 
ditumbuhkan sebagai sumber motivasi kuat, dan menurut teori bahwa minat baca erat 
kaitannya dengan kemampuan membaca pemahaman. Dari sinilah peneliti 
menganggap penting untuk mengkaji hal tersebut, sebagai pembuktian dari teori-teori 
yang dicetuskan oleh para ahli. Dalam hal ini peneliti memilih MI Darul Istiqomah 
Kec. Pattallassang, Kab. Gowa sebagai objek penelitian melihat dari sisi metode yang 
diterapkan di MI tersebut yaitu sudut baca, setiap hari sabtu siswa dianjurkan untuk 
membaca, dan hasil bacaannya digantungkan pada pohon buatan, yang disebut 
sebagai pohon ilmu. Dengan diterapkannya metode ini, siswa akan semakin sering 
membaca, disinilah penulis akan mengkaji  hubungan antara minat baca siswa dengan 
kemampuan membaca pemahamannya. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaiman minat baca siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang 
Kab. Gowa? 
2. Bagaimana keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V MI Darul 
Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa? 
                                                             
6 Dalman, Keterampilan Membaca (cet. II; Jakarta : Rajawali Pers), hal. 87. 
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3. Apakah ada hubungan antara minat baca dengan keterampilan membaca 
pemahaman bagi siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. 
Gowa? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam tulisan ini maka penulis memberikan pengertian dan 
batasan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Minat Baca  
Minat baca yang peneliti maksudkan dalam hal ini adalah: 
a. Perasaan senang terhadap bacaan. 
b. Perhatian siswa terhadap bacaan. 
c. Penggunaan waktu untuk membaca. 
d. Motivasi dalam membaca. 
e. Emosi dalam membaca. 
f. Usaha untuk membaca. 
2. Keterampilan Membaca Pemahaman 
Ada empat tingktan membaca pemahaman, yaitu membaca pemahaman 
literal,  interpretatif, kritis, dan kreatif. Namun, dalam hal ini peneliti hanya 
membatasi pada tingkat membaca pemahaman literal, yaitu membaca teks bacaan dan 





D. Penelitian Relevan 
Kajian pustaka merupakan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengang penelitian ini. Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan antara 
lain adalah sebagai berikut: 
1. Q Fathan Alfatih, menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara 
kebiasaan membaca dengan kemampuan memahami bacaan.
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2. Olynda Ade A risma, menyatakan bahwa berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan program jam baca mampu 
meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa SMP Negeri 01 Puri. 
Adanya peningkatan hasil minat dan kemampuan membaca pada siklus 1 dan 
2 menunjukkan keefektifan proses penerapan program jam baca.
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3. Ramlah Ahmad, terdapat korelasi positif antara kebiasaan membaca dengan 
kemampuan membaca pemahaman siswa.
9
 
Walau sama-sama meneliti mengenai minat baca dan keterampilan membaca 
pemehaman, namun demikian terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya, perbedaan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Q Fathan Alfatih, pada penelitiannya terfokus pada tingkat membaca 
pemahaman kreatif, yaitu membaca pemahaman untuk mendapatkan nilai 
                                                             
7 Q Fathan Alfatih, “Hubungan antara Kebiasaan Membaca dengan Kemampuan Memahami 
Bacaan Siswa Kelas XI SMA Insan Kamil Bogor Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi (Jakakarta: Fak. 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014),  h. 64 
8
 Olynda Ade A risma, “Peningkatan Minat dan Kemampuan Membaca Melalui Penerapan 
Program Jam Baca Sekolah di Kelas VII SMP Negeri 1 PURI” Skripsi ( Malang: Fak. Sastra UN 
Malang, 2012), h. 175 
9 Ramlah Ahmad, “Korelasi antara Kebiasaan Membaca dengan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas XI SMA Cibungbulan Bogor”, Skripsi (Jakakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014),  h. 80 
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tambah dari pengetahuan yang terdapat dalam bacaan dengan cara 
mengidentifikasi ide-ide yang menonjol atau mengombinasikan pengetahuan 
yang sebelumnya pernah didapatkan, sedangkan penelitian ini hanya pada 
taraf membaca pemahaman literal. 
2. Olynda Ade A risma, dalam penelitiannya merupakan penelitian tindakan 
kelas(PTK),  sedangkan pada penelitian ini bukanlah penelitian tindakan 
kelas. 
3. Ramlah Ahmad, dalam penelitiannya yang menjadi objeknya adalah siswa 
SMA, sedangkan pada penelitian ini objeknya adalah siswa MI Kelas V. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui minat baca siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. 
Pattallassang Kab. Gowa. 
b. Untuk mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V MI Darul 
Istiqomah Kec. Pattallassang Kab. Gowa. 
c. Untuk mengetahui hubungan antara minat baca dengan keterampilan membaca 
pemahaman bagi siswa kelas V MI Darul Istiqomah Kec. Pattallassang Kab. 
Gowa. 
2. Kegunaan 





a. Kegunaan  Ilmiah 
Kegunaan  ilmiah penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam penelitian ilmiah. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kajian baru dalam bidang ilmu pengetahuan, sehingga 
ilmu pengetahuan semakin berkembang di masa mendatang.  
b. kegunaan praktis  
Penulisan ini diharapkan memberikan bahan informasi dan mampu membantu 
memecahkan masalah  baik dari kalangan siswa, guru, orang tua siswa, pimpinan 






A. Minat Baca 
1. Pengertian Minat 
Minat harus ada sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dalam dirinya maupun 
dari luar untuk menyukai sesuatu. Menurut Noeng Muhajir sebagaimana yang dikutip 
oleh F. Nur, minat adalah kecenderungan afektif (perasaan, emosi) seseorang untuk 
membentuk aktifitas. Dari sini dapat dilihat bahwa minat itu melibatkan kondisi 
psikis (kejiwaan) seseorang.
1
 Minat membaca adalah dorongan untuk memahami kata 
demi kata dan isi yang terkandung dalam teks bacaan tersebut sehingga pembaca 
dapat memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan itu.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat diartikan bahwa minat adalah keinginan 
yang kuat terhadap sesuatu dan merupakan sumber motivasi untuk memilih dalam 
melakukan sesuatu. Hal ini menjadi sebuah landasan penting untuk mencapai 
keberhasilan sesuatu karena dengan adanya minat, seseorang menjadi termotivasi 
tertarik untuk melakukan sesuatu. Karena motivasi membutuhkan rangsangan baik 
secara internal maupun eksternal, dan minat merupakan ransangan internal.  
Menurut Sardiman yang dikutip oleh Wina Sandjaja minat tidak muncul 
secara tiba-tiba atau spontan melainkan akibat dari partisipasi, pengalaman, dan 
                                                             
1F NUR,”Hubungan antara Minat Baca Siswa dengan Kelengkapan Sarana Perpustakaan”, 
Skripsi ( Malang: Fak. Sastra UN Malang, 2012), h. 40 






 Ini membuktikan bahwa minat seseorang tidak dapat dibuat-buat 
begitu saja, melainkan timbul dari dalam hati seseorang yang ditunjukkan dengan 
keinginan, ketertarikan terhadap sesuatu tanpa paksaan ataupun suruhan dan diikuti 
dengan perasaan senang. 
2. Faktor yang Memengaruhi Minat 
Minat tidak akan timbul, tumbuh dan berubah tanpa ada interaksi manusia 
terhadap objek tertentu. Hal tersebut mengandung arti bahwa minat terbentuk dalam 
hubungan dengan suatu objek. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang ada di luar dirinya. Semakin kuat 
atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat. Dan minat tidak dibawa 
sejak lahir melainkan diperoleh setelah ada interaksi terhadap objek tertentu. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu 
siswa memelihara bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan dengan 
manfaat bagi dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada 
siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu memengaruhi dirinya dan 
memuaskan kebutuhannya.  
Menurut Hurlock yang dikutip oleh F Nur bahwa ada beberapa kondisi yang 
mempengaruhi minat adalah sebagai berikut: 
a. Status Ekonomi 
Jika status ekonomi seseorang terbilang baik dan stabil, maka orang tersebut 
cenderung memperluas minat mereka untuk mencakup hal yang semula belum 
                                                             
3
 Wina Sanjaya, Startegi Pembelajaran Berorientasi pada Proses Pendidikan ( cet. IX; 
Jakarta: Kencana, 2013), h. 9 
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mereka laksanakan. Sebaliknya, kalau status ekonomi mengalami kemunduran karena 
tanggung jawab keluarga atau usaha yang kurang maju, maka orang cenderung untuk 
mempersempit minat mereka. 
b. Pendidikan 
Faktor pendidikan sangat memengaruhi minat seseorang dalam hal apapun. 
Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang maka 
semakin besar pula minat orang tersebut untuk melakukan suatu kegiatan/minat orang 
tersebut terhadap suatu benda. 
c. Situasional 
Faktor ini terdiri dari orang-orang dan lingkungan yang ada disekitar orang 
tersebut. Jadi lingkungan dan masyarakat sangat berpengaruh terhadap minat 
seseorang pada suatu hal. Misalnya,seseorang yang tinggal disekitar perpustakaan 
daerah dan orang-orang disekitar perpustakaan daerah tersebut senang membaca buku 
diperpustakaan itu maka orang ini akan suka juga dengan kegiatan membaca. 
d. Keadaan Psikis 
Keadaan psikis yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap minat adalah 
kecemasan. Kecemasan merupakan suatu respon terhadap stres, seperti putusnya 
suatu hubungan yang penting atau bencana yang mengancam jiwa. Kecemasan juga 
bisa merupakan suatu reaksi terhadap dorongan seksual atau dorongan agresif yang 
tertekan, yang bisa mengancam pertahanan psikis yang secara normal mengendalikan 
dorongan tersebut. Pada keadaan ini, kecemasan menunjukkan adanya pertentangan 
psikis. Kecemasan bisa timbul secara mendadak atau secara bertahap selama 
beberapa menit, jam atau hari. Kecemasan bisa berlangsung selama beberapa detik 
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sampai beberapa tahun. Beratnya juga bervariasi, mulai dari rasa cemas yang hampir 
tidak tampak sampai letupan kepanikan. 
4
 
3. Pengukur Minat 
Minat seseorang tidak tampak atau tidak bisa dirasakan oleh indra manusia 
tetapi yang tampak adalah gejalanya saja sehingga untuk mengetahui minat tidaklah 
mudah. Menurut Sri Esti Wuryani Djiwandono yang dikutip oleh F Nur, ada sejumlah 
cara untuk mengetahui minat siswa, cara yang paling mudah adalah menanyakan 
langsung kepada siswa itu sendiri, bisa menggunakan angket atau berbicara secara 
langsung pada mereka. Untuk mengetahui minat siswa dapat juga dengan 
mengobservasi kegiatan yang dilakukan oleh siswa tersebut.
5
 Ada beberapa teknik 
atau cara untuk mengetahui minat seseorang teknik tersebut antara lain: 
a. Teknik tes, yaitu serentetan pertanyaan latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan dan keterampilan dan pengetahuan seseorang atau 
sekelompok orang Bentuknya antara lain tes objektif dan subjektif. 
b. Teknis non tes yang meliputi metode interview, metode dokumentasi,observasi 
dan angket. 
4. Pengertian Membaca 
Dalam  belajar  bahasa  dikenal  keterampilan  berbahasa  ada  empat macam  
yaitu  keterampilan menyimak,  berbicara, membaca  dan menulis. Membaca  sendiri  
dapat  dilihat  sebagai  suatu  proses  dan  sebagai  suatu hasil. Membaca pada 
                                                             
4F NUR, ,”Hubungan antara Minat Baca Siswa dengan Kelengkapan Sarana Perpustakaan”, 
Skripsi, h. 41 
5
F NUR, ,”Hubungan antara Minat Baca Siswa dengan Kelengkapan Sarana Perpustakaan”, 
Skripsi, h. 48 
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hakikatnya adalah suatu  hal  yang  rumit  yang melibatkan  banyak  hal,  tidak  hanya  




Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi yang disampaikan 
secara verbal dan merupakan ramuan hasil pendapat, gagasan, teori-teori, hasil 
penelitian para ahli untuk diketahui dan menjadi pengetahuan pembaca.
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Sedangkan klien sebagaimana yang dikutip oleh Faridah Rahim,  
mengemukakan  bahwa definisi membaca mencakup:  (a) membaca merupakan  suatu  
proses,  (b) membaca adalah strategis, dan (c) membaca merupakan interaktif.
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Dalam hal  ini  yang dimaksud dengan membaca merupakan  suatu proses adalah 
Informasi dari  teks pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan 
yang utama dalam membentuk makna, membaca adalah strategi yaitu dalam kegiatan 
membaca kita harus menggunakan berbagai strategi yang  sesuai  dengan  teks  dan  
konteks  dalam  rangka  mengkonstruksi makna  ketika  membaca.  Sedangkan  
membaca  adalah  interaksi  yaitu dalam  proses  membaca  terdapat  interaksi  antara  
pembaca  dengan  teks yang dibacanya.  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca 
merupakan  suatu proses yang rumit melibatkan banyak hal, temasuk aktivitas 
interaksi visual, strategi berpikir, psikolinguistik, untuk mendapatkan informasi dan 
informasi tersebut menjadi pengetahuan bagi pembaca. 
                                                             
6Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), h. 
2. 
7 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa (Jakarta: Gedung Prasada Press,2007), h. 106. 
8Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 3. 
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Membaca adalah sesuatu hal yang rumit, namun hal rumit akan menjadi 
mudah jika seseorang sudah terbiasa, begitupun dalam hal membaca. Kebiasaan tidak 
akan tumbuh tanpa adanya kegemaran. 
Dalam hal ini Fahim Mustafa mengungkapkan cara  meningkatkan kegemaran 
membaca pada anak, yaitu 
1) Mendukung kegemaran anak dan aktivitas kesehariannya. 
2) Memanfaatkan acara televisi dan radio. 
3) Mendekatkan anak pada buku bacaan dan ini dapat dimulai sejak anak 
tumbuh. 
4) Membuat lingkungan bahasa dan wawasan keluarga yang mampu 
memperkaya pengalaman anak dan keterampilan bahasanya.
9
 
Dari pemaparan di atas, jelas bahwa serumit apapun membaca, peran orang 
tua dan gurulah yang diperlukan untuk membuat anak merasa mudah dalam 
membaca, berawal dari pembiasaan hingga menjadi kesukaan. 
5. Tujuan Membaca  
Membaca  merupakan  serangkaian  kegiatan  pikiran  yang  dilakukan  
dengan penuh perhatian untuk memahami  suatu  informasi melalui  indra  
penglihatan  dalam  bentuk  simbol-simbol  yang  rumit,  yang  disusun  sedemikian  
rupa  sehingga  mempunyai  arti  dan  makna.  Membaca merupakan  proses  
komunikasi. Dalam membaca terdapat aktivitas atau proses penangkapan dan  
pemahaman  sejumlah  pesan  atau  informasi dalam  bentuk  tulisan.  Jadi,  membaca  
adalah  kegiatan  otak  untuk mencerna  dan  memahami  serta  memakanai  simbol-
simbol. 
Aktivitas membaca  telah  merangsang  otak  untuk  melakukan  olah  pikir  
untuk memahami  makna  yang  terkandung  dalam  rangkaian  simbol-simbol 
                                                             
9 Fahim Mustafa,  Agar Anak-Anak Gemar Membaca (  Jakarta : Hikmah, 2008), h. 91 
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(tulisan).  Semakin  sering  seseorang membaca maka  semakin  tertantang seseorang 
untuk terus berpikir terhadap apa yang mereka baca. Aktivitas membaca sering 
dikaitkan dengan aktivitas berbicara, tetapi tidak  semua  orang  yang  melakukan  
proses  berbicara  mempunyai kesempatan  untuk  membaca.  Oleh  karena  itu,  
orang  lebih  senang berbicara dari pada membaca karena membaca merupakan 
aktivitas yang  kompleks.  Ketika  sebuah  proses membaca  sedang  berlangsung,  
seluruh aspek  kejiwaan  dapat  dikatakan  ikut  terlibat. Dalam  aktivitas membaca, 
terjadi  kemampuan  berpikir  dan  proses  mengolah  rasa.  Seorang  anak  yang 
sedang membaca berarti anak tersebut sedang membangun  kepribadian dan sedang 
membangun kemampuannya dalam membaca.  
Aktivitas  membaca  yang  baik  itu  bukan  hanya  sekedar  membaca,  tetapi  
dalam setiap aktivitas membaca  ini mempunyai tujuan yaitu untuk  mendapatkan  
sejumlah  informasi  baru. Dibalik  aktivitas membaca  yang  dilakukan  oleh  
seseorang,  terdapat  tujuan  yang  lebih  spesifik  yaitu  sebagai  kesenangan,  untuk 
meningkatkan  pengetahuan  dan  untuk  dapat  melakukan suatu pekerjaan.   
Menurut Dwi Sunar Prasetyono sebagaimana yang dikutip oleh F. Nur  ada 
beberapa  tujuan dari aktivitas membaca, antara lain:  
a. Membaca  sebagai  suatu  kesenangan  tidak  melibatkan  proses pemikiran  yang  
rumit.  Aktivitas  ini  biasanya  dilakukan  untuk  mengisi waktu senggang. 
Aktivitas yang termasuk dalam kategori ini adalah membaca novel, surat kabar, 
majalah atau komik. Bacaan-bacaan ini tidak membutuhkan pemikiran yang 
rumit karena tidak menuntut penalaran tinggi dari pembacanya. 
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b. Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan, seperti membaca 
buku pelajaran atau buku ilmiah. 
c. Membaca  untuk  melakukan  sesuatu  pekerjaan  atau  profesi.  Misalnya,  




6. Pengertian Minat Baca  
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa minat membaca  pada  anak  
tidak muncul  begitu  saja,  tetapi melalui proses  yang panjang dan  tahapan 
perubahan  yang muncul  secara  teratur dan berkesinambungan, dan minat  adalah  
suatu  rasa  lebih  suka  dan  rasa  ketertarikan  pada  suatu kegiatan  atau  aktivitas  
yang  ditunjukkan  dengan  keinginan  atau kecenderungan  untuk  memperhatikan  
aktivitas  tersebut  tanpa  ada  yang menyuruh,  dilakukan  dengan  kesadarannya  dan  
diikuti  dengan  rasa senang. 
Minat baca adalah keinginan yang kuat  disertai  usaha-usaha  seseorang  
untuk  membaca.  Seseorang  yang mempunyai  minat  membaca  yang  kuat  akan  
diwujudkan  dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian 
membacanya atas kesadarannya sendiri.
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Dari  pengertian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  minat  membaca adalah  
suatu  rasa  lebih  suka  dan  rasa  lebih  ketertarikan  pada  kegiatan penafsiran  yang  
bermakna  terhadap  bahasa  tulis  (membaca)  yang ditunjukkan  dengan  keinginan,  
kecenderungan  untuk  memperhatikan aktivitas  tersebut  tanpa  ada  yang  menyuruh  
                                                             
10
F NUR, ”Hubungan antara Minat Baca Siswa dengan Kelengkapan Sarana Perpustakaan”, 
Skripsi,h. 55 
11Farida Rahim,  Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 28 
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atau  dilakukan  dengan kesadarannya,  diikuti  dengan  rasa  senang  serta  adanya  
usaha-usaha seseorang untuk membaca tersebut dilakukan karena adanya motivasi 
dari dalam diri. Seseorang  yang mempunyai minat membaca  yang kuat akan 
diwujudkan  dalam  kesediaannya  untuk  mendapat  bahan  bacaan  dan kemudian  
membacanya  atas  kesadarannya  sendiri  sehingga  diperoleh makna yang tepat 
menuju pemahaman yang dapat diukur.  
7. Faktor yang Memengaruhi Minat Baca Siswa  
Membaca  sangat  penting  bagi  kehidupan  manusia, karena membaca 
merupakan jendela dunia, dengan membaca kita akan lebih tahu tentang informasi 
yang belum diketahui, ataupun menambah pengetahuan sebelumnya.  Akan  tetapi, 
kenyataanya  bahwa  banyak  orang  dewasa  apalagi  anak-anak  atau  siswa 
khususya siswa sekolah dasar belum menjadikan membaca sebagai suatu kebiasaan.  
Hal  itu  dikarenakan  mereka  belum  menjadikan  membaca sebagai suatu kebutuhan 
atau budaya. Minat membaca tidak hadir dengan sendirinya  tetapi  terdapat  beberapa  
faktor  yang  memengaruhi  minat membaca.  Selain dari faktor kebiasaan ada faktor 
lain, menurut Farida Rahim yang dikutip dari Frymeir dalam Crawley dan Montain 
faktor- faktor itu adalah sebagai berikut : 
a. Pengalaman sebelumya, siswa tidak akan mengembangkan minatnya jika tidak 
ada pengalaman sebelumnya. 
b. Konsepsinya tentang diri, siswa akan menolak informasi yang dirasa akan 
mengancamnya, sebaliknya mereka akan menerima jika merasa informasi itu 
akan berguna dan meningkatkan dirinya. 
19 
 
c. Nilai-nilai, minat siswa timbul jika sebuah mata pelajaran disajikan oleh orang 
yang berwibawa. 
d. Mata pelajaran yang bermakna, informasi yang mudah dipahami oleh anak akan 
menarik minat mereka. 
e. Tingkat keterlibatan tekanan, jika siswa merasa dirinya mempunyai beberapa 
tingkat pulihan dan kurang tekanan, minat membaca mereka mungkin akan lebih 
tinggi. 
f. Kekompleksitasan, siswa yang lebih mampu secara intelektual akan fleksibel 
secara psikologis lebih tertarik pada hal yang lebih kompleks.
12
 
8. Indikator Minat Baca 
Crow dan crow dalam yang dikutip oleh Shaleh dkk. Mengemukakan 
beberapa indikator yang menunjukkan minat baca, antara lain sebagai berikut: 
a. Perasaan Senang  
Seseorang  yang berminat membaca buku maka ia harus senang terhadap buku 
tersebut, yaitu dengan senag hati mempelajari dan membaca ilmu yang berhubungan 
dengan hal tersebut dan tidak sedikitpun merasa terpaksa. 
b. Pemusatan Perhatian  
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat, perhatian 
merupakan konsentrasi/aktivitas jiwa yang sungguh-sungguh terhadap pengamatan 
dalam hal ini perhatian yang diberikan oleh seseorang yang berminat terhadap bacaan 
dapat diukur melalui hasil belajar, perhatian dan sikap yang diberikan kepada bacaan 
ketika proses membaca berlangsung, keaktifan dalam belajar di kelas dan lain-lain. 
                                                             
12Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 29 
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c. Penggunaan Waktu   
Seseorang dikatakan mempunyai minat dalam membaca  dapat dilihat dari 
penggunaan waktu seseorang dalam membaca buku paket serta literatur lainnya. 
d. Motivasi Untuk Membaca 
Motivasi diartikan sebagai pendorong timbulnya suatu tindakan atau tingkah 
laku. Seseorang dapat dilihat minat bacanya yaitu dengan melihat motivasinya dalam 
membaca, seperti lebih mengutamakan membaca daripada pekerjaan lain, 
mengarahkan membaca untuk tujuan, dan meninggalkan kegiatan-kegiatan yang 
menghambat tujuannya membaca. 
e. Emosi dalam Membaca  
Emosi adalah reaksi yang kompleks, mengandung aktivitas dengan derajat 
yang tinggi  dan adanya perubahan dalam kejasmanian serta berkaitan dengan 
perasaan yang kuat. Dalam hal ini seseorang yang memiliki minat yang tinggi dalam 
membaca akan meresapi makna yang terkandung dalam buku dan larut dalam isi 
bacaan. 
f. Usaha untuk Membaca 
Seseorang yang memiliki minat membaca akan melakukan usaha untuk 
membaca. Misalnya berusaha untuk memiliki buku dan meminjam buku dengan 




                                                             
13
 Abd rahman shaleh, dkk,  Psilkolgi Suatu Pengantar  dalam Perspektif Islam (Jakarta: 
Kencana 2000),  h. 264-265. 
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B. Keterampilan Membaca Pemahaman 
1. Pengertia keterampilan 
Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten  dalam mencapai 
suatu tujuan dengan efektif dan efisien. Semakin tinggi kemampuan seseorang untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan maka semakin terampil orang tersebut.  Schmidt 
keterampilan merupakan kemampuan untuk membuat hasil akhir dengan kapastian 
yang maksimum, tetapi pengeluaran energi yang minimum. Sedangkan menurut 




Pada intinya keterampilan baru dapat dikuasai apabila dipelajari atau 
dilatihkan dengan persyaratan tertentu, salah satunya  kegiatan pemebelajaran atau 
latihan kegiatan dilakukan terus menerus dalam jangka waktu tertentu  yang 
memadai. Pencapaian suatu keterampilan secara umum  dibedakan menjadi tiga hal, 
yaitu  faktor proses belajar mengajar, faktor pribadi dan faktor situasional.
15
 
Keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktifitas 
seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif dan afektif. Keterampilan yang 
dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi kebiasaan. 
Keterampilan tidak akan bekembang tanpa adanya kematangan. Beberapa 
faktor yang memengaruhi keterampilan anak, yaitu keturunan, intelegensi,  makanan, 
                                                             
14 Amung Ma’mung dan Yudha, Perkembangan Gerak dan Belajar,( Jakarta; Depdikbud, 
2000), h. 61. 
15Amung Ma’mung dan Yudha, Perkembangan Gerak dan Belajar,  h. 70 
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pola asuh, kesehatan, budaya, ekonomi, sosial, jenis kelamin, dan rangsangan dari 
lingkungan. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
16
 
Jadi dapat disimpulkan keterampilan adalah kemampuan siswa dalam 
melakukan berbagai aktivitas dalam usahanyanya menyelasaikan tugas. 
2. Tahapan-Tahapan Membaca 
a. Membaca Permulaan atau Membaca Mekanik 
Setiap keterampilan yang ada dalam diri seseorang pasti melalui proses 
pembelajaran, seperti halnya dengan membaca. Seseorang yang belajar membaca 
terlebih dahulu memasuki tahap membaca permulaan, yang merupakan tahap awal 
dalam proses pembelajaran membaca. 
Membaca permulaan ini mencakup : 
a) Pengenalan bentuk huruf. 
b) Pengenalan unsur-unsur linguistik. 
c) Pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi 
(kemampuan menyuarakan bahan tertulis). 
d) Kecepatan membaca bertaraf lambat.17 
Pada tahap ini, siswa mulai diperkenalkan huruf-huruf abjad, selanjutnya 
dilatih cara menyambungkan huruf demi huruf hingga membentuk satu kata dengan 
cara mengeja. Selain itu, siswa dilatih membaca dengan pelafalan dan intonasi yang 
benar, oleh sebab itu teknik membaca nyaring sangat tepat digunakan. Biasanya 
                                                             
16 Departemen Pendidikan Nasional , Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta:  Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2001),  h. 1180 
17 Dalman, Keterampilan Membaca, (cet. II; Jakarta : Rajawali Pers), hal. 85 
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membaca mekanik atau permulaan diberikan di kelas rendah, yaitu kelas I sampai 
dengan kelas III. 
b. Membaca Pemahaman 
Menurut Yoakam , yang dikutip oleh Awaks Badan membaca pemahaman 
merupakan membaca dengan cara memahami materi bacaan yang melibatkan asosiasi 
(kaitan) yang benar antara makna dan lambang (simbol) kata, penilaian konteks 
makna yang diduga ada, pemilihan makna yang benar, organisasi gagasan ketika 
materi bacaan dibaca, penyimpanan gagasan, dan pemakaiannya dalam berbagai 
aktivitas sekarang atau mendatang. Pengertian membaca pemahaman menurut 
Bormouth Komprehensi membaca atau membaca pemahaman merupakan 
seperangkat keterampilan pemerolehan pengetahuan yang digeneralisasi, yang 
memungkinkan orang untuk memperoleh dan mewujudkan informasi  yang diperoleh 
sebagai hasil  membaca bahasa tertulis.
18
 
Jadi membaca pemahaman adalah aktivitas membaca yang ditempuh dengan 
sangat teliti, biasanya agak lambat, dengan tujuan memahami keseluruhan isi bacaan 
kedalam-dalamnya agar pesan yang disampaikan lebih merasuk ke otak dan hati. 
Untuk memperoleh pemahaman yang tepat tentang suatu bacaan, pembaca harus 
memanfaatkan informasi yang telah dimilikinya, yakni informasi yang diperoleh 
selama menjalani kehidupannya, hasil bacaan sebelumnya, dan sumber-sumber 
informasi lainnya. Kesempurnaan hasil membaca siswa dapat tercapai, jika siswa 
mampu menghubungkan informasi baru yang ada dalam bacaan dengan latar 
belakang atau pengetahuan yang telah dimilikinya. 
                                                             
18Awaks Badan, “Pengertian Membaca Pemahaman Menurut Para Ahli  (26 juni 2015) 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca 
pemahaman merupakan suatu proses dapat memahami isi bacaan, mencari hubungan 
antar hal, hubungan sebab akibat, perbedaan dan persamaan antar hal dalam wacana, 
mengklarifikasi kebingungan, menyimpulkan bacaan, dan merefleksikan hal-hal yang 
telah dibaca. Membaca pemahaman bukanlah teknis atau membaca indah, melainkan 
membaca untuk mengenal atau menemukan ide baik yang tersurat maupun yang 
tersirat. Proses ini melibatkan faktor kecerdasandan pengalaman pembaca, 
keterampilan bahasa, dan penglihatan. Membaca membutuhkan keterampilan dan 
pembiasaan, banyak orang-orang yang rajin membaca akan tetapi dia tidak 
menemukan apa-apa dari bacaannya.
19
 
Membaca pemahaman terbagi atas 4 bagian yaitu, membaca pemahaman 
literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. 
1) Membaca  Pemahan Literal 
Membaca literal adalah membaca teks bacaan dengan maksud memahami 
makna yang tersurat atau memahami makna yang terdapat di dalam teks itu sendiri.
20
 
Membaca literal merupakan kemampuan membaca pemahaman terendah yang 
lebih banyak bersikap pasif dan dan tidak melibatkan berpikir kritis, cukup 
memahami hal-hal yang paling mendasar dari bacaan. Oleh sebab itu untuk 
pengukuran pemahaman pada tahap ini dapat digunakan daftar pertanyaan: apa, siapa, 
di mana, kapan, bagaimana dan mengapa. Dalam tahap ini siswa mampu menuliskan 
atau menceritakan kembali isi bacaan secara tekstual. 
                                                             
19Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, h. 107. 
20  Dalman, Keterampilan Membaca, hal. 92 
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2) Membaca Pemahaman Interpretatif 
Membaca interpretatif adalah membaca yang bertujuan agar para siswa 
mampu menginterpretasikan atau menafsirkan maksud pengarang, apakah karangan 




3) Membaca Pemahaman Kritis 
Membaca kritis adalah membaca dengan melihat motif pengarang kemudian 
menilainya.
22
 Pada tahap ini siswa harus menganalisa dan memahami makna dari 
bacaan tersebut, khususnya yang tersirat, kemudian mencerna makna dari bacaan dan 
selanjutnya mengeritik yang perlu dikritik. Langkah yang ditempuh dalam membaca 
pemahaman tahap ini adalah:  mengerti isi bacaan, menguji sumber penulis, ada 
interaksi antara penulis dan pembaca dan menerima atau menolak.
23
   
4) Membaca Pemahaman Kreatif 
Membaca kreatif adalah membaca untuk mendapatkan nilai tambah dari 
pengetahuan yang terdapat dalam bacaan dengan cara mengidentifikasi ide-ide yang 
menonjol atau mengombinasikan pengetahuan yang sebelumnya pernah didapatkan.
24
 
Membaca pemahaman kreatif  merupakan tahap membaca pemahaman tertinggi, dan 
biasanya diperuntukkan bagi  siswa menengah ke atas. 
                                                             
21 Dalman, Keterampilan Membaca, h. 92 
22 Dalman, Keterampilan Membaca, h. 119 
23 Dalman, Keterampilan Membaca,  h. 120 
24 Dalman, Keterampilan Membaca, h. 127 
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Sementara itu, menurut Burns dan Roe; Rubin; dan Syafi’ie dalam Hairuddin, 
dkk, ada empat tingkatan atau kategori pemahaman membaca, yaitu: 
a) Pemahaman literal adalah kemampuan memahami informasi yang dinyatakan 
secara eksplisit dalam teks. Pemahaman literal merupakan pemahaman tingkat 
paling rendah. Pemahaman literal dibutuhkan dalam proses pemahaman 
bacaan secara keseluruhan. Pemahaman literal merupakan prasyarat bagi 
pemahaman yang lebih tinggi. 
b) Pemahaman inferansial adalah kemampuan memahami informasi yang 
dinyatakan secara tidak langsung (tersirat) dalam teks. Memahami teks secara 
inferensial berarti memahami apa yang diimplikasikan oleh informasi-
informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks. Dalam hal ini, 
pembaca menggunakan informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks, 
latar belakang pengetahuan, dan pengalaman pribadi secara terpadu untuk 
membuat dugaan atau hipotesis. 
c) Pemahaman kritis merupakan kemampuan mengevaluasi materi teks. 
Pemahaman kritis pada dasarnya sama dengan pemahaman evaluatif. 
Pembaca membandingkan informasi yang ditemukan dalam teks dengan 
norma-norma tertentu, pengetahuan, dan latar belakang pengalaman pembaca 
untuk menilai teks. 
d) Pemahaman kreatif merupakan kemampuan untuk mengungkapkan respon 
emosional dan estetis terhadap teks yang sesuai dengan standar pribadi dan 
standar profesional. Pemahaman kreatif melibatkan seluruh dimensi kognitif 
membaca karena berkaitan dengan dampak psikologi dan estetis teks terhadap 
pembaca. Dalam pemahaman kreatif, pembaca dituntut menggunakan daya 
27 
 




3. Prinsip-Prinsip Membaca Pemahaman 
Menurut  McLaughin  dan  Allen yang dikutip oleh Haeruddin 
mengemukakan  bahwa  prinsip-prinsip  membaca  yang  paling mempengaruhi 
pemahaman membaca antara lain sebagai berikut.  
1. Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial. 
2. Keseimbangan  kemahiraksaan  adalah  kerangka  kerja  kurikulum belajar 
siswa. 
3. Pembaca  yang  baik memegang  peranan  yang  strategis  dan  berperan aktif 
dalam proses membaca.  
4. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna.  
5. Siswa  menemukan  manfaat-manfaat  membaca  yang  berasal  dari berbagai 
teks pada berbagai tingkatan kelas.  
6. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman.  
7. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan.26 
Perkembangan  kosakata  dan  pembelajaran  memengaruhi pemahaman 
membaca. Proses membaca sering terdapat berbagai hal yang dapat mengganggu 
keberhasilan membaca. Ada beberapa prinsip membaca untuk mencapai tujuan dari 
membaca itu sendiri.  
Hal senada juga diungkapkan oleh Burns, Roe dan Ross yang dikutip oleh 
Ikram, bahwa prinsip-prinsip membaca pemahaman antara lain: 
                                                             
25Hairuddin,Pengajaran Bahasa Indonesia (Jakarta :Dirjen Dikti dan Depdikbud, 2008), 
h.105. 
26Hairuddin,Pengajaran Bahasa Indonesia,  h.129. 
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1. Membaca adalah perilaku kompleks yang mempertimbangkan beberapa 
faktor. 
2. Membaca adalah interpretasi makna dari simbol-simbol tertulis. 
3. Tidak ada satupun cara yang tepat untuk mengajarkan membaca.  
4. Pembelajaran membaca adalah suatu proses berkelanjutan. 
5. Siswa diajarkan keterampilan-keterampilan pengenalan kata yang akan 
membebaskan mereka dalam hal pengucapan dan makna dari kata-kata yang 
tidak familiar. 
6. Guru harus mendiagnosa kemampuan membaca masing-masing siswa serta 
menggunakan diagnosis tersebut sebagai dasar rencana pembelajaran. 
7. Membaca dan kesenian bahasa lain saling berhubungan erat. 
8. Membaca adalah suatu bagian integral dari seluruh isi pembelajaran dalam 
program pendidikan. 
9. Siswa perlu memahami kenapa membaca itu penting. 




Berdasarkan prinsip-prinsip membaca pemahaman diatas maka peranan guru 
sangatlah besar dalam mencapai kesuksesan pembelajaran. Khususnya, pada siswa 




                                                             
27Ikram, “Pening katan Membaca Pemahaman Siswa Melalui Strategi SQ3R”, Skripsi 
(Jakakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014),  h.50 
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4. Membaca Pemahaman Literal 
Menurut Harras dan Sulistianingsih yang dikutip oleh Dalman bahwa dalam 
taksonomi membaca pemahaman, keterampilan membaca literal merupakan 
kemampuan rendah, karena selain membaca lebih banyak bersifat pasif, juga tidak 
melibatkan kemampuan kritis.
28
 Oleh sebab itu membaca pemahaman literal dapat 
diukur dengan pertanyaan 5W1H, yaitu what, why, where, when, dan how. 
a. Model-Model Membaca Pemahaman Literal 
Dalam membaca pemahaman literal pada dasarnya model-modelnya 
disesuaikan dengan kebutuhan membaca literalnya. Untuk membangun  pemahaman 
literal siswa diberikan panduan pertanyaan yang dikemukakan oleh Burn, Roe dan 
Ros yang dikutip oleh Dalman, yaitu: 
1) Siapa, untuk menanyakan orang, binatang atau tokoh dalam wacana. 
2) Apa untuk menanyakan barang, peristiwa. 
3) Di Mana untuk menanyakan tempat. 
4) Kapan untuk menanyakan waktu. 
5) Mengapa untuk menanyakan sesuatu sebagaimana disebutkan dalam bacaan. 
6) Bagaimana untuk menanyakan jalannya suatu peristiwa.29 
Jika kita merujuk pada panduan pertanyaan di atas, maka jelaslah bahwa 
keterampilan membaca pemahaman literal tidak membutukan penalaran yang tinggi 
hanya menuntut siswa untuk memahami bacaan secara tersurat, dan juga 
menyampaikannya dengan lisan atau tulisan secara tersurat pula. 
                                                             
28Dalman,  Ketetampilan Membaca Pemahaman,  h.92  
29 Dalman, Ketetampilan Membaca Pemahaman, h.95 
30 
 
b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Membaca Pemahaman Literal 
Sebenarnya banyak faktor yang memengaruhi keterampilan membaca 
pemahaman, diantaranya perbendaharaan kata, pengalaman membaca dengan teks 
yang sama. Namun Burn, Roe dan Ross yang dikutip oleh Dalman, menyebutkan 
faktor yang memengaruhi keterampilan membaca pemahaman, yaitu: 
1) Potensi skema pembaca, yaitu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 
pembaca di mana ketika seorang pembaca sedang membaca wacana maka 
skema membaca yang tersimpan dimemori pembaca dikorelasikan dengan 
bacaan yang sedang dibaca. 
2) Potensi mengingat, dalam tingkatan membaca pemahaman literal ini sangat 
dibutuhkan potensi daya ingat untuk menyampaikan informasi yang didapat 
dari hasil bacaannya. 
3) Potensi pembaca, seorang pembaca yang memiliki perspektif yang baik atas 
apa yang dibawanya, maka ia akan mudah megerti isi bacaan. 
4) Kemampuan berpikir, kemampuan berpikir adalah syarat pembaca memenuhi 
persyaratannya. 
5) Afektif, adalah aspek yang juga dibutuhkan dalam membaca pemahaman 
literal, karena menyangkut perasaan pembaca atas apa yang dibacanya. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Berdasarkan kajian penelitian yang relevan diatas, maka dapat dibuat 
suatu kerangka pikir untuk mengetahui hubungan minat baca dengan keterampilan 










Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
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Penggunaan Waktu  
Motivasi Untuk Membaca










Hipotesis statistik digunakan jika penelitian menggunakan sampel. Jika 
penelitian tidak menggunakan sampel, maka tidak ada hipotesis statistik.
31
 Oleh 
karenanya, hipotesis dalam penilitian ini dirumuskan sebagai berikut:   
H0 = Tidak terdapat hubungan antara minat baca dengan keterampilan 
membaca pemahaman bagi siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. 
Pattalassang Kab. Gowa.  
Ha = Terdapat antara hubungan minat baca dengan keterampilan membaca 
pemahaman bagi siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. 
Gowa. 
Jika hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis kerja (Ha) ditolak, maka 
diinterpretasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang antara variable X dengan 
variabel Y. Sebaliknya Jika hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) 
diterima, maka diinterpretasikan bahwa terdapat korelasi antara variable X dengan 
variabel Y  
Adapun Hipotesis Statistiknya adalah sebagai berikut: 
 Ho ∶  ρ = 0 
H1 ∶  ρ ≠ 0  
 
                                                             






A. Jenis dan Tempat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian tentang hubungan antara minat baca dengan 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V MI Darul Istiqomah Kec. 
Pattallassang Kab. Gowa,  metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian korelasional.  
Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk 
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa 
ada upaya untuk memengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat 
manipulasi variabel.
1
 Adanya hubungan dan tingkat variabel ini penting karena 
dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat 
mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. Jenis penelitian ini biasanya 
melibatkan ukuran statistik/tingkat hubungan yang disebut dengan korelasi. 
Penelitian korelasional menggunakan instrumen untuk menentukan apakah, dan 
untuk tingkat apa, terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih yang dapat 
dikuantitatifkan. Menurut Gay yang dikutip oleh Sukardi dalam penelitian 
korelasi merupakan salah satu bagian penelitian ex–post facto karena biasanya 
peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung mencari 
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York: McGraw-Hill, 2008), h. 328 
2
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 




Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggambarkan kondisi sekarang 
dalam konteks kuantitatif yang direfleksikan dalam variabel. Penelitian 
korelasional dilakukan dalam berbagai bidang diantaranya pendidikan, sosial, 
maupun ekonomi. Penelitian ini hanya terbatas pada panafsiran hubungan antar 
variabel saja tidak sampai pada hubungan kausalitas, tetapi penelitian ini dapat 




Menurut Sukardi penelitian korelasi mempunyai tiga karakteristik penting 
untuk para peneliti yang hendak menggunakannya. Tiga karakteristik tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian korelasi tepat jika variabel kompleks dan peneliti tidak 
mungkin melakukan manipulasi dan mengontrol variabel seperti dalam 
penelitian eksperimen. 
b. Memungkinkan variabel diukur secara intensif dalam setting 
(lingkungan) nyata. 
c. Memungkinkan peneliti mendapatkan derajat asosiasi yang signifikan.4 
 Adapun tujuan dari penelitian korelasional menurut Suryabrata yang 
dikutip oleh Zainal Abidin adalah untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi 
pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain 
berdasarkan pada koefisien korelasi.
5
 Sedangkan menurut Gay dalam Emzir 
Tujuan penelitian korelasional adalah untuk menentukan hubungan antara 
variabel, atau untuk menggunakan hubungan tersebut untuk membuat prediksi. 
Studi hubungan biasanya menyelidiki sejumlah variabel yang dipercaya 
berhubungan dengan suatu variabel mayor, seperti hasil belajar variabel yang 
                                                             
3
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Pergoda, 2009) h. 38. 
4
Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 166. 
5Zainal Abidin, “Metodologi Penelitian Korelasi”, (http://www.Muhammad Zainal 
Abidin Personal Blog.htm, (26 juni 2015). 
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 Ada beberapa jenis penelitian korelasi, yaitu penelitian hubungan, 
penelitian prediktif dan penelitian multivariant. Namun dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan penelitian hubungan. 
 Penelitian hubungan, relasional, atau korelasi sederhana (seringkali hanya 
disebut korelasi saja) digunakan untuk menyelidiki hubungan antara hasil 
pengukuran terhadap dua variabel yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat atau derajat hubungan antara 
sepasang variabel (bivariat). Lebih lanjut, penelitian jenis ini seringkali menjadi 
bagian dari penelitian lain, yang dilakukan sebagai awal untuk proses penelitian 
lain yang kompleks. Misalnya, dalam penelitian korelasi multivariat yang meneliti 
hubungan beberapa variabel secara simultan pada umumnya selalu diawali dengan 
penelitian hubungan sederhana untuk melihat bagaimana masing-masing variabel 
tersebut berhubungan satu sama lain secara berpasangan. 
 Dalam penelitian korelasi sederhana ini hubungan antar variabel tersebut 
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi. Nilai koofisien  korelasi merupakn suatu 
alat statistik yang digunakan untuk membantu peneliti dalam memahami tingkat 
hubungan tersebut. Nilai koefisien bervariasi dari -1,00 sampai +1,00 diperoleh 
dengan menggunakan teknik statistik tertentu sesuai dengan karakter dari data 
masing-masing variabel. 
Pada dasarnya, desain penelitian hubungan ini cukup sederhana, yakni 
hanya dengan mengumpulkan skor dua variabel dari kelompok subjek yang sama 
dan kemudian menghitung koefisien korelasinya. Oleh karena itu, dalam 
melakukan penelitian ini, pertama-tama peneliti menentukan sepasang variabel 
                                                             
6Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, h. 38. 
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yang akan diselidiki tingkat hubungannya. Pemilihan kedua variabel tersebut 
harus didasarkan pada teori, asumsi, hasil penelitian yang mendahului, atau 
pengalaman bahwa keduanya sangat mungkin berhubungan. 
2. Tempat Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang penelitian, peneliti memilih MI Darul 
Istiqamah sebagai tempat penelitian yang terletak di Kec. Pattallassaang Kab. 
Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Guna menjawab perumusan masalah penelitian yang sudah ditetapkan, 
peneliti memilih pendekatan penelitian. Pendekatan ini disesuaikan dengan 
kebutuhan pencarian jawaban atas pertanyaan penelitian (perumusan masalah).  
Scott W. Vanderstoep and Deirdre D. Johnston, yang dikutip oleh Seta 
Basri menyatakan kendati bervariasi, pendekatan penelitian dapat dikelompokkan 
ke dalam 2 bagian besar, yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif.
7
 
Penelitian Kuantitatif menekankan pada penilaian numerik atas fenomena yang 
dipelajari. Pendekatan Kualitatif menekankan pada pembangunan naratif atau 
deskripsi tekstual atas fenomena yang diteliti.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, karena 
dengan adanya hasil korelasi, maka penelitian ini akan menekankan pada angka-
angka. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono dalam Riduwan merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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 Populasi di sini maksudnya bukan hanya orang atau 
makhluk hidup, akan  tetapi juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga 
bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, 
akan tetapi meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek atau 
subyek tersebut. Bahkan satu orang pun bisa digunakan sebagai populasi, karena 
satu orang tersebut memiliki berbagai karakteristik, misalnya seperti gaya bicara, 
disiplin, pribadi, hobi, dan lain sebagainya. 
Di bawah ini beberapa pengertian populasi menurut para ahli yang dikutip 
oleh Sora N: 
1) Menurut, Ismiyanto,populasi adalah keseluruhan subjek atau totalitas 
subjek penelitian yang dapat berupa; orang, benda, atau suatu hal yang di 
dalamnya dapat diperoleh dan atau dapat memberikan informasi (data) 
penelitian. 
2) Sedangkan Arikunto,populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
9
 
Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas V MI Darul 
Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa, yang berjumlah 25 siswa. Alasan 
memilih kelas ini karena pada tingkatan kelas V taraf membaca siswa sudah 
sampai pada taraf membaca pemahaman. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
                                                             
8Riduwan,  Dasar-Dasar Statistika,  h. 7 
9
Sora N,”Pengertian populasi dan sampel serta teknik sampling”, 
http://www.pengertianku.net/2015/03/pengertian-populasi-dan-sampel-serta-teknik-sampling.html, 
(26 juni 2015) 
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menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal 
seperti ini dikarenakan adanya keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, 
maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi. 
Sampel yang akan diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representatif 
atau dapat mewakili. Maka dari itu diperlukan teknik pengambilan sampel yang 
baik, terdapat berbagai macam teknik sampling untuk menentukan sampel yang 
akan dipakai dalam penelitian. Teknik sampling pada dasarnya bisa 




Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel non 
probability sampling jenis sampel jenuh, karena mengingat jumlah siswa kelas V 
MI Darul Istiqomah Kec. Pattallassang Kab. Gowa tidak banyak, sehingga tidak 
sulit jika seluruh populasi dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat 
diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, 
dokumentasi dan sebagainya. 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan 
dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan 




                                                             
10Riduan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung : Alfabbeta, 2003), h. 11 
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1. Angket atau kuesioner (questionnaire) 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
11
. 
Pada literatur yang lain dijelaskan bahwa angket merupakan suatu daftar 
pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, 
baik secara individual atau kelompok , untuk mendapatkan informasi tertentu, 
seperti preferensi, keyakinan, minat dan perilaku.
12
 
Jadi, angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data 
secara tidak langsung (peneliti tidak langsung tanya jawab dengan responden). 
Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah 
pertnyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. 
Responden mempunyai kebiasaan untuk memberikan jawaban atau respon sesuai 
dengan persepsinya. Kuesioner yang kami gunakan adalah kuesioner tertutup, 
setiap pertanyaan telah disertai sejumlah pilihan jawaban. Responden hanya 
memilih jawaban yang paling sesuai. 
2. Tes  
Tes adalah prosedur sistematis yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas yang 
distandarisasikan dan diberikan kepada individu atau kelompok untuk dikerjakan, 
dijawab atau direspon, baik dalam bentuk tertulis, lisan maupun perbuatan.
13
 
Tes merupakan suatu metode penelitian psikologis untuk memperoleh 
informasi tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan kehidupan batin 
                                                             
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekataan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 199. 
12Tukiran Tuniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar). 
(Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 44. 
13 Beni Ahmad Subaeni dan Kadar Nurjaman,  Manajemen Penelitian (cet. I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2013), h. 103 
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seseorang, dengan menggunakan pengukuran (measurement) yang menghasilkan 
suatu deskripsi kuantitatif tentang aspek yang diteliti 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Ada dua syarat utama yang harus dipenuhi oleh alat ukur untuk 
memperoleh suatu pengukuran yang cermat, yaitu Validitas dan Releabilitas. 
Validitas artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran, dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur validitas dimaksudkan untuk menguji 
ketepatan item-item dalam kuesioner, apakah item-item yang ada mampu 
menggambarkan dan menjelaskan variabel yang diteliti. Instrumen  yang valid 
berarti alat ukur yang digunkan itu valid,  valid artinya instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
14
 Jadi validitas adalah 
seberapa jauh alat dapat mengukur hal atau subjek yang ingin diukur. Validitas 
diusahakan dengan pikiran logis, meminta pendapat orang yang ahli, 
menggunakan kelompok yang telah diketahui sifatnya, kriteria independen item 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk selanjutnya diuji reliabilitasnya. 
Cara mengukur validitas suatu instrumen yaitu dengan mengkorelasikan 
skor butir pertanyaan dengan skor totalnya kemudian hasil rxy dikonsultasikan 
dengan harga kritis product moment (r tabel) apabila r hitung lebih besar r tabel 




   X2   Y2 
15 
Keterangan:  
X dan Y = skor masing-masing skala  
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0, 80 – 1,00 : validitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 : validitas tinggi 
0,40 – 0,60 : validitas sedang 
0,20 – 0, 40 : validitas rendah 
0,00 – 0,20 : validitas buruk 
Reliabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya, yaitu apabila alat ukur 
digunakan berkali-kali oleh peneliti yang sama atau oleh peneliti lain tetap 
memberikan hasil yang sama. Jadi reliabilitas adalah seberapa jauh konsistensi 
alat ukur untuk dapat memberikan hasil yang sama dalam mengukur hal dan 
subjek yang sama. 
Reliabilitas mengandung 3 makna yaitu 
 tidak berubah-ubah, 
 konsisten, 
 dapat diandalkan. 





   1 −
 𝑏2
𝑡2
  16 
Keterangan : 
R11  : Reliabilitas instrumen 
K : Banyaknya butir pertanyaan 
b : Jumlah varians butir 
t : Varians total 
Kategori reliabilitas : 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 
Cipta), h. 154 
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0, 80 – 1,00 : reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 : reliabilitas tinggi 
0,40 – 0,60 : reliabilitas sedang 
0,20 – 0, 400 : reliabilitas rendah 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mrnggunakan analisis data deskriptif untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul, serta analisis 
korelasi, analisis korelasi (r) digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya  derajat 
hubungan antar variabel yang diteliti. Tinggi rendahnya derajat keeratan tersebut 
dapat dilihat dari koefisien korelasinya.
17
 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data mengenai gambaran 
minat baca dan kemampuan membaca pemahaman. Sehingga analisis statistik 
deskriptif  yang digunakan adalah: 
a. Menghitung rentang kelas 
Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
b. Mencari banyak kelas interval 
Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 






d. Membuat table distribusi frekuensi 
e. Mencari rata-rata  
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Penghitungan rata-rata dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai data 
suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Jadi 
jika suatu kelompok sampel acak dengan jumlah sampel n, maka bisa dihitung 
rata-rata dari sampel tersebut dengan rumus sebagai berikut: 





𝑋   = Rata-rata variabel 
𝑓𝑖   = Frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖   = Tanda kelas interval variabel 






f= frekuensi yang sedang dicari persentasinya 
N= jumlah frekuensi/banyaknya individu 
P= angka persentase 
 
g. Menghitung Modus 
 





Mo = Modus 
Bb = batas bawah kelas yang mengandung modus 
P = panjang kelas nilai modus 
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F1 = selisih frekunsi modus dengan frekuensi sebelumya 
F2 = selisih frekunsi modus dengan frekuensi sesudahnya 
h. Menghitung nilai median 
 
Me = Bb + P  




Me = Median 
Bb = batas bawah kelas yang mengandung modus 
P = panjang kelas nilai modus 
F = banyaknya frekuensi kelas median 
JF = jumlah dari semua kumulatif sebelum kelas median 
n = jumlah data 
i. Kategorisasi 
Untuk mengkategorikan minat baca dan keterampilan membaca 
pemahaman siswa Kelas V MI Darul Istiqamah digunakan rumus kategorisasi 
sebagai berikut: 
 




Skor min  = jumlah item x skor terendah    
Skor max = jumlah item x skor tertinggi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Koefisien korelasi dapat mendekati angka  +1 berarti terjadi hubungan yang 
positif yang erat, dan jika mendekati angka -1 berarti terjadi hubungan negatif 
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yang erat. Jika koefisien korelasi mendekati angka 0 (nol), berarti hubungan 
antara keduanya adalah lemah atau tidak erat.
18
 




   X2   Y2 
19 
Keterangan:  
X dan Y = skor masing-masing skala  
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman dalam tabel dibawah ini:   
Tabel 3.1: 
Pedoman Penafsiran Koefisien Korelasi
20
 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
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HASIL PENELITIAN  
A.  Gambaran Umum MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa 
1. Keadaan Madrasah 
MI Draul Istiqamah berdiri di atas sebidang tanah seluas 5 Hektar, yang 
beralamat di Desa Timbuseng Kec. Pattalassang Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 
Madrasah ini merupakan naungan dari Yayasan Darul Istiqamah, oleh karenanya di 
atas tanah 5 Hektar tersebut tidak hanya berdiri MI Darul Istiqamah saja, namun juga 
ada MTs dan MA Darul Istiqamah, selain itu juga terdapat panti asuhan yang di bina 
oleh yayasan tersebut.  
Era globalisasi ini, manusia  dituntut memiliki pengetahuan, keterampilan 
yang handal dan berjiwa besar sehingga dapa berkompetisi dalam masyarakat global, 
untuk menjawab tantangan tersebut setiap lembaga pendidikan membangun visi dan 
misi, serta tujuan dan sasaran, tidak terkecuali MI Darul Istiqamah Kec. Pattaslassang 
Kb. Gowa. 
a. Visi dan Misi Madrasah  
1) Visi Madrasah 
2) Menjadi pesantren yang kuat dan penebar Rahmat   sebagai syarat mutlak 
keberhasilan, kemulian dan kemampuan untuk banyak berbuat dlam 
menyebarkan Rahmat kepada manusia dan dunia. Misi Madrasah 
a) Mengembangkan Pendidikan yang bermutu dan terjangkau. 
b) Menyebarkan dakwah yang mendidik atas dasar cinta. 





d) Menjalin Ukhuwah Islamiyah dan kerja sama dalam  kebaikan 
e) Membangun seluruh bentuk kekuatan positif  
b. Tujuan Madrasah 
Tujuan madrasah ini adalah mempersiapkan dan membentuk peserta didik 
agar dapat menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dengan membentuk 
manusia yang cerdas, terampil, berakhlak mulia, berguna bagi Negara, masyarakat 
dan bangsa Indonesia. 
2. Keadaan Guru Madrasah 
Guru pada suatu sekolah merupakan faktor utama terlaksananya suatu proses 
pendidikan dan pengajaran, guru banyak melakukan berbagai kegiatan dalam 
berbagai bidang atau administrasi dan pengembangan lainnya, walaupun dengan latar 
belakang dan spesialisasi yang berbeda. Adapun  jumlah guru yang mengabdi sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru MI Draul Istiqamah Kec. Patttalassaang Kab. Gowa 
No  Nama   Jabatan Ijazah Tertinggi 
1 Hajrah, S.Pd.I. Kepala Madrasah S1 
2 Asmawati, S.Pd.I. Guru  Kelas I S1 
3 Darmawati, S.Ag. Guru Kelas II S1 
4 Rosmiati, S.Pd.I. Guru Kelas III S1 
5 Musfirah, S.P.d.I. Guru Kelas IV S1 
6 Musdalifah, S.Pd.I Guru Kelas V S1 
7 Arifuddin, S.Pd.I. Guru Kelas VI S1 





3. Keadaan Siswa 
Siswa adalah objek penerima pelajaran daru satu lembaga pendidikan, adapun 
jumlah siswa berdasarkan data 3 tahun terakhir: 
Tabel 4.2 







































































B.  Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa 
terdapat tiga rumusan masalah yaitu 1) Bagaiman minat baca siswa kelas V MI Darul 
Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa? 2) Bagaimana keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa? 3) 
Apakah ada hubungan antara minat baca dengan keterampilan membaca pemahaman 
bagi siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa? Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskriptif, sedangkan 
pada rumusan masalah ke-3 akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik 





Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V MI Darul 
Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa, maka data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
1. Minat  Baca Siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang 
Kabupaten Gowa 
a. Beberan Data Anket 
Beberan data angket membantu untuk menggambarkan butir soal terjawab 
oleh siswa. 
Tabel 4.3 
Tabel Beberan Data Angket 
No Nama Nomor Angket Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 A. Mudzakkir 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 49 
2 A. Muhaimina M 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 50 
3 Ahmad Fadlan 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 2 50 
4 Akram 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 2 50 
5 Arman 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 3 2 47 
6 Aslam 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 53 
7 Bakri 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 51 
8 Faiz 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 2 53 
9 Fakhirah 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 52 
10 Furqan 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 52 
11 Gusran 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 51 
12 Hairul 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 56 
13 Haldau 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 53 
14 Ilham 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 52 
15 M  Huzain 
Abdullah 
4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 54 





17 Magfirah 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 53 
18 Muh. Ashari I 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 55 
19 Mustakim 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 51 
20 Mutmainnah 4 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 51 
21 Nur Arifatul 
Mahmudin 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 54 
22 Nur Khaerani 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 53 
23  Nur Rahma 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 52 
24  Nur Aini 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 56 
25  Nursyam 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 54 
Jumlah 1303 
b. Tabel Akumulasi Data Angket 
Tabel akumulasi data adalah tabel yang menggambarkan skor keseluruhan 
minat baca siswa MI Daru Istoqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa 
Tabel 4.4 
 Akumulasi Data Angket 
NO NAMA OBJEK NILAI 
1 A. Mudzakkir 49 
2 A. Muhaimina M 50 
3 Ahmad Fadlan 50 
4 Akram 50 
5 Arman 47 
6 Aslam 53 
7 Bakri 51 
8 Faiz 53 
9 Fakhirah 52 
10 Furqan 52 
11 Gusran 51 
12 Hairul 56 
13 Haldau 53 
14 Ilham 52 
15 M  Huzain Abdullah 54 





17 Magfirah 53 
18 Muh. Ashari I 55 
19 Mustakim 51 
20 Mutmainnah 51 
21 Nur Arifatul Mahmudin 54 
22 Nur Khaerani 53 
23  Nur Rahma 52 
24  Nur Aini 56 
25  Nursyam 54 
JUMLAH 1303 
 
c. Menghitung rentang kelas 
Rentang = Data terbesar – Data terkecil  
  = 56 - 46 
  = 10 
d. Banyak kelas interval  
Banyak kelas = 1+3,3 log n 
   = 1+3,3 log 25 
   = 1+3,3 x 1,398 
   = 1 + 4,6 
   = 5,6 
   = 6 













   = 1,6 
  = 2 
f. Membuat table distribusi frekuensi 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Minat  Baca Siswa Kelas V MI Darul Istiqamah 
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa 
Interval Frekuensi 
46 – 47 1 
48 – 49 1 
50 – 51 7 
52 – 53 10 
54 – 55 4 
56 – 57 2 
Jumlah 25 
 
g. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
 Tabel 4.6  
Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Frekuensi Nilai Tengah (xi) xi.fi 
46 – 47 1 46,5 46,5 
48 – 49 1 48,5 48,5 
50 – 51 7 50,5 353,5 
52 – 53 10 52,5 525 
54 – 55 4 54,5 218 
56 – 57 2 56,5 113 













 = 52, 18 
Nilai rata-rata minat  baca siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa yang didapatkan sebesar 52, 18. Nilai rata-rata ini 
nantinya akan dikonfirmasikan pada table kategorisasi apakah berada pada kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi ataupun sangat tinggi. 
h. Menghitung Modus 
Tabel 4.7 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Modus 
Interval Frekuensi 
46 – 47 1 
48 – 49 1 
50 – 51 7 
52 – 53 10 
54 – 55 4 
56 – 57 2 
Jumlah 25 
 




Bb = 51,5 
P = 2 
f1 = 3 
f2 =6 
 












i. Menghitung Median 
Tabel 4.8 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Median 
Interval Frekuensi 
46 – 47 1 
48 – 49 1 
50 – 51 7 
52 – 53 10 
54 – 55 4 
56 – 57 2 
Jumlah 25 
 
Me = Bb + P  
1 2 𝑛−𝐽𝐹   
𝐹
  
Bb = 51.5                
P = 2                    
F=10                     
JF= 9 
Me = 51.5 + 2  
1 2 25−9  
10
  







j. Standar deviasi 
Tabel 4.9 
Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
INTERVAL FREKUENSI NILAI 
TENGAH 
(xi) 
x - x  ̅ (x - x )̅2 fi(x - x )̅2 
46 – 47 1 46,5 -5,68 32,2624 1040,862454 
48 – 49 1 48,5 -3,68 13,5424 183,3965978 
50 – 51 7 50,5 -1,68 2,8224 19,7568 
52 – 53 10 52,5 0,32 0,1024 1,024 
54 – 55 4 54,5 2,32 5,3824 21,5296 
56 – 57 2 56,5 4,32 18,6624 37,3248 
JUMLAH 25 309     1303,894252 
 
𝑆𝐷 =    












=  54,328 
                                                   = 7,37 
k. Menentukan persentase(%) 
  Tabel 4.10  
Persentase Minat  Baca Siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa 
Interval Frekuensi Persentase(%) 





48 – 49 1 4 
50 – 51 7 28 
52 – 53 10 40 
54 – 55 4 16 
56 – 57 2 8 
JUMLAH 25 100 
 
l. Menentukan kategorisasi 
Interval =







Setelah mendapatkan interval untuk kategorisasi, maka akan digambarkan 
tebel kategorisasi minat  baca siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa yang dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Kategorisasi Minat  Baca Siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa 
Nilai Kategori 
15 – 23 Sangat Rendah 
24 – 32 Rendah 
33 – 41 Sedang 
42 – 50 Tinggi 
51 – 60 Sangat Tinggi 
                                                             
1 Haerul Akbar, “Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Akademik Mahasiswa 
PGMI Angkatan 2013/2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Skripsi 






Hasil penelitian akan disesuaikan dengan kategorisasi yang telah ditentukan 
diatas. Setelah melakukan penelitian, diperoleh hasil minat  baca siswa Kelas V MI 
Darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa yang dapat dilihat melalui 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Penelitian Minat  Baca Siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa 
Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
15 – 23 -  Sangat Rendah 
24 – 32 -  Rendah 
33 – 41 -  Sedang 
42 – 50 5 20,00 Tinggi 
51 – 59 20 80,00 Sangat Tinggi 
Dari tabel di atas menggambarkan bahwa 0 orang (0.00%) minat bacanya 
sangat rendah, 0 orang (0.00%) minat bacanya rendah, 0 orang (0.00%) minat 
bacanya sedang, 5 orang (20.00%) yang minat bacanya tinggi dan sebanyak 20 orang 
(80.00%) yang minat bacanya sangat tinggi 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa minat  baca siswa 
Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa sangat tinggi. 
Ini dapat dilihat dari persentase sebesar 80.00%.  
Kemudian jika melihat nilai rata-rata hasil angket minat  baca siswa Kelas V 
MI Darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa  sebesar 52,18 maka 





interval 51 – 59 maka dinyatakan bahwa minat  baca siswa Kelas V MI Darul 
Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa kategori sangat tinggi. 
2. Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V MI Darul Istiqamah 
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa 
a. Tabel Beberan Data  Tes 
Tabel 4.13 
Tabel Beberan Data Tes 
No NAMA Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 A. Mudzakkir 10 10 10 10 10 8 10 9 10 10 97 
2 A. Muhaimina M 10 10 10 9 9 10 10 10 10 10 98 
3 Ahmad Fadlan 10 10 10 10 10 9 9 9 10 10 97 
4 Akram 10 8 8 10 10 8 10 10 10 10 94 
5 Arman 10 8 10 8 9 9 10 9 10 10 93 
6 Aslam 10 10 10 10 10 9 10 9 10 10 98 
7 Bakri 10 10 10 9 10 9 9 10 10 10 97 
8 Faiz 10 10 10 8 8 9 10 10 10 10 95 
9 Fakhirah 10 10 10 10 10 10 9 9 10 10 98 
10 Furqan 10 10 10 10 10 10 10 10 9 10 99 
11 Gusran 10 10 10 10 10 9 9 10 10 10 98 
12 Hairul 10 10 8 10 10 10 10 10 10 10 98 
13 Haldau 10 9 10 10 10 10 10 10 10 10 99 
14 Ilham 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
15 M  Huzain Abdullah 10 8 10 10 10 10 10 9 10 10 97 
16 M Arif Ali 10 10 10 9 10 10 10 9 10 10 98 
17 Magfirah 10 10 10 10 9 10 9 10 10 10 98 
18 Muh. Ashari I 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 





20 Mutmainnah 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 99 
21 Nur Arifatul 
Mahmudin 
10 10 10 9 10 10 10 8 10 10 97 
22 Nur Khaerani 10 9 9 10 10 10 10 10 10 10 99 
23 Nur Rahma 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 99 
24 Nuraini 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
25 Nursyam 10 10 10 9 10 10 10 8 10 10 97 
Jumlah 2441 
b. Tabel Akumulasi Data Tes 
Tabel 4.14 
Tabel Akumulasi Data Tes 
No Nama Jumlah 
1 A. Mudzakkir 97 
2 A. Muhaimina M 98 
3 Ahmad Fadlan 97 
4 Akram 95 
5 Arman 95 
6 Aslam 98 
7 Bakri 97 
8 Faiz 95 
9 Fakhirah 98 
10 Furqan 99 
11 Gusran 98 
12 Hairul 98 
13 Haldau 99 
14 Ilham 100 
15 M  Huzain Abdullah 97 
16 M Arif Ali 98 
17 Magfirah 98 
18 Muh. Ashari I 100 
19 Mustakim 96 
20 Mutmainnah 99 





22 Nur Khaerani 99 
23 Nur Rahma 99 
24 Nuraini 100 
25 Nursyam 97 
JUMLAH 2441 
 
c. Menghitung rentang kelas 
Rentang = Data terbesar – Data terkecil  
  = 100- 95 
  = 5 
d. Banyak kelas interval  
Banyak kelas = 1+3,3 log n 
   = 1+3,3 log 25 
   = 1+3,3 x 1,398 
   = 1 + 4,613 
   = 5,613 
   = 6 
















f. Membuat table distribusi frekuensi 
Tabel 4.15 











g. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
 Tabel 4.16  
Penolong untuk Menghitung nilai Mean 
Interval Frekuensi Nilai Tengah (xi) xi.fi 
95 3 94,5 283,5 
96 1 95,5 95,5 
97 6 96,5 579 
98 7 97,5 682,5 
99 5 98,5 492,5 
100 3 99,5 298,5 
Jumlah 25 582 2431,5 
 












                                                         = 97, 26 
Nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa Kelas V MI Darul 
Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. Nilai rata-rata ini nantinya akan 
dikonfirmasikan pada table kategorisasi apakah berada pada kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi ataupun sangat tingi. 
h. Menghitung Nilai Modus 
Tabel 4.17 














                                       Bb  = 0.5 
                                       P    = 1 
                                       f1   = 1 
                                       f2   =2 




Mo = 0.5 +  −2  





k. Menghitung Median 
Tabel 4.18 









Me = Bb + P  
1 2 𝑛−𝐽𝐹   
𝐹
  
Bb  = 0.5 
P    = 1 
F    =7 
JF  = 10 
Me = 0.5 + 1  
1 2 25−10  
7
  
                                          Me = 0.5 + 0.7= 0. 87 
l. Standar deviasi 
Tabel 4.19 
Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Frekuensi Nilai 
Tengah 
(xi) 
x - x  ̅ (x - x )̅2 fi(x - x )̅2 





96 1 95,5 -1,76 3,0976 9,59512576 
97 6 96,5 -0,76 0,5776 3,4656 
98 7 97,5 0,24 0,0576 0,4032 
99 5 98,5 1,24 1,5376 7,688 
100 3 99,5 2,24 5,0176 15,0528 
JUMLAH 25 582     94,23255552 
 
𝑆𝐷 =    












       =  3,92 
        = 1,9 
m. Menentukan persentase(%) 
Tabel 4.20 
Persentase Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V MI Darul 
Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa 
Interval Frekuensi Persentase(%) 
95 3 12 
96 1 4 
97 6 24 
98 7 28 
99 5 20 
100 3 12 






n. Menentukan kategorisasi 
Interval =








Setelah mendapatkan interval untuk kategorisasi, maka akan digambarkan 
tebel keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. 
Pattalassang Kab. Gowa yang dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.21 
Kategorisasi Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V MI Darul 
Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa: 
Nilai Kategori 
37 – 66 Sangat Rendah 
67 – 96 Rendah 
97 – 126 Sedang 
127 – 156 Tinggi 
157 – 185 Sangat Tinggi 
 
Hasil penelitian akan disesuaikan dengan kategorisasi yang telah ditentukan 
diatas. Setelah melakukan penelitian, diperoleh hasil keterampilan membaca 
pemahaman siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten 






Hasil Penelitian Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V MI Darul 
Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa 
Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
10 – 27 0 0.00 Sangat Rendah 
28 – 45 0 0.00 Rendah 
46 – 63 0 0.00 Sedang 
64 – 81 0 0.00 Tinggi 
82 – 100 25 100.00 Sangat Tinggi 
Dari tabel di atas menggambarkan bahwa 0 orang (0.00%)yang  keterampilan 
membaca pemahamannya sangat rendah, 0 orang (0.00%) yang keterampilan 
membaca pemahamannya, 0 orang (0.00%) yang keterampilan membaca 
pemahamannya sedang, 0 orang (0.00%) yang keterampilan membaca 
pemahamannya  dan sebanyak 25 orang (100.00%) yang keterampilan membaca 
pemahamannya sangat tinggi. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang 
Kabupaten Gowa sangat tinggi. Ini dapat dilihat dari persentase sebesar 100.00%.  
Kemudian kalau kita melihat nilai rata-rata hasil angket keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang 
Kabupaten Gowa  sebesar 97,26 maka kita menemukan dalam tabel kategorisasi di 
atas bahwa nilai 97,26 berada pada interval 82 – 100 maka dinyatakan bahwa 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 





3. Hasil Penelitian Hubungan Minat Baca dengan Keterampilan Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang 
Kabupaten Gowa 
Tabel 4.23 
Tabel Penolong Menghitung Korelasi Minat Baca dengan Keterampilan 
Membaca Pemahaman Siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa 
No Nama Objek X Y X2 Y2 X.Y 
1 A. Mudzakkir 49 97 2401 9409 4753 
2 A. Muhaimina M 50 98 2500 9604 4900 
3 Ahmad Fadlan 50 97 2500 9409 4850 
4 Akram 50 95 2500 9025 4750 
5 Arman 47 95 2209 9025 4465 
6 Aslam 53 98 2809 9604 5194 
7 Bakri 51 97 2601 9409 4947 
8 Faiz 53 95 2809 9025 5035 
9 Fakhirah 52 98 2704 9604 5096 
10 Furqan 52 99 2704 9801 5148 
11 Gusran 51 98 2601 9604 4998 
12 Hairul 56 98 3136 9604 5488 
13 Haldau 53 99 2809 9801 5247 
14 Ilham 52 100 2704 10000 5200 
15 M  Huzain Abdullah 54 97 2916 9409 5238 
16 M Arif Ali 52 98 2704 9604 5096 
17 Magfirah 53 98 2809 9604 5194 
18 Muh. Ashari I 55 100 3025 10000 5500 
19 Mustakim 51 96 2601 9216 4896 
20 Mutmainnah 51 99 2601 9801 5049 
21 Nur Arifatul 
Mahmudin 
54 97 2916 9409 5238 
22 Nur Khaerani 53 99 2809 9801 5247 





24 Nuraini 56 100 3136 10000 5600 
25 Nursyam 54 97 2916 9409 5238 
Jumlah 1303 2441 68124 238978 127515 
 





Dengan demikian akan dihitung korelasi dengan menggunakan rumus pearson 



















Hasil hitung dengan nilai 0.99 dikonfirmasikan pada table Pedoman Untuk 
Memberikan Intrepretasi Koefisien Korelasi maka nilai 0.99 berada di interval 0.80 – 
1.000. Maka berdasarkan uji korelasi ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi dengan tingkat hubungan yang sangat kuat antara minat baca dengan 
keterampilan membaca pemahaman siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa. 
C. Uji Hipotesis 







r n − 2




0,99 25 − 2






Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk 
kesalahan 5% uji dua pihak, dan dk = n-2 (25 – 2 = 23) maka diperoleh t tabel= 
2,069. Ternyata t hitung lebih besar dari t tabel, sihingga Ho ditolak. Hal ini berarti  
terdapat hubungan positif  dan nilai koefisien korelasi antar variabel 0,99. 
D. Pembahasan 
Hasil analisis yang diuraikan di atas, terlihat bahwa minat baca siswa MI 
darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa berada pada taraf sangat 
tinggi, yaitu dari 25 orang siswa, 20 (80.00%) diantaranya berada pada taraf sangat 
tinggi, dengan rata hasil angket 52, 18 maka kita menemukan dalam tebel 
kategorisasi di atas bahwa nilai rata-rata 52,18 berada pada interval 51 – 59 maka 
dinyatakan bahwa minat  baca siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa kategori sangat tinggi.  
Hasil analisis tentang keterampilan membaca pemahaman siswa MI Darul 
Istiqamah Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa juga berada pada taraf tinggi 
yaitu sebanyak 25 orang (100.00%) yang minat bacanya sangat tinggi, dengan nilai 
                                                             





rata-rata 97,26 maka kita menemukan dalam tebel kategorisasi di atas bahwa nilai  
rata 97,26 berada pada interval 82 – 100 maka dinyatakan bahwa keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan Pattalassang 
Kabupaten Gowa kategori sangat tinggi.  
Hasil analisis statistik inferensial diperoleh nilai korelasi 0.99, maka kita 
menemukan pada tabel koefisien korelasi bahwa nilai 0.99 berada pada interval 0.80-
1.00 maka dinyatakan bahwa hubungan antara minat baca dengan keterampilan 
membaca pemahaman bagi siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa sangat kuat. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika minat baca siswa tinggi maka keterampilan 
membaca pemahamannyapun akan tinggi, di sinilah peran orang tua dan guru agar 
dalam menumbuhkan minat baca siswa sejak dini dengan berbagai cara. Orang tua 
dapat menyediakan buku bacaan menarik dirumah, dan guru dapat memerikan tugas-








Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini 
adalah: 
1. Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang minat baca siswa kelas V MI 
Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa, diperoleh skor rata-rata 52, 
18. Hal ini menunujukkan bahwa nilai tersebut berada pada kategori 
sangat tinggi dengan persentase 80 %, yaitu sebanyak 20 dari 25 siswa 
yang dijadikan sampel penelitian. 
2. Hasil perhitungan statistik tentang keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa diperoleh 
nilai rata-rata 97,26. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut berada 
pada kategori sangat tinggi dengan persentase 100%, yaitu sebanyak 25 
siswa dari 25 siswa yang dijadikan sampel penelitian. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (analisis korelasi) diperoleh 
nilai rhitung sebesar 0,99. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian berarti ada hubungan antara minat baca dengan keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. 
Pattalassang Kab. Gowa 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini 
maka saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru hendaknya mampu melatih dan mengembangkan keterampilan 
membaca siswa, dengan terus menumbuhkan minat baca siswa, karena 




2. Bagi siswa kelas V MI Darul Istiqamah Kec. Pattalassang Kab. Gowa 
hendaknya bisa meluangkan waktu membca karena dengan membaca, 
akan meningkatkan pengetahuan yang dimiliki.  
3. Bagi calon peneliti selanjutnya kiranya dapat mencari faktor-faktor lain 
yang dapat berhubungan dengan keterampilan membaca pemahaman 
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